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LAMPIRAN     

Lampiran 1. Skema Kerja Simplisia dan Esktrak Daun Salam                                                                                             

- Diserbukkan dan diayak menggunakan 
ayakan No Mesh 4 

- Ditimbang sebanyak 1 kg 

- Dimaserasi menggunklan pelarut etanol 
96% sebanyak 5 L selama 3 x 24 jam. 

- Disaring menggunakan kain 

saring 

- Dilakukan proses remaserasi 

- Dilakukan pengguapan menggunakan rotary 
evaporator 

- Dilakukan pengguapan sisa pelarut 
menggunakan water bath 

- Disimpan didalam deksikatot 

 

 
 

Simplisia Daun Salam (Syzygium 
polyanthum )(Wight) 

Ekstrak cair Daun Salam 

(Syzygium polyanthum )(Wight) 

 

Ekstrak Kental Daun Salam 

(Syzygium polyanthum )(Wight) 
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Lampiran 2. Skema Kerja Identifikasi Kandungan Kimia Daun Salam 

 

Simplisia Daun Salam (Syzygium 
polyanthum )(Wight) 

      Saponin     Flavonoid     Fenol     Alkaloid 

Ekstrak  dilarutkan 

Etanol + HCl 

diatas waterbath + 

NaCl + 
Dragendroff 

    Steroid 

Ekstrak dilarutkan 

dalam Etanol + 

kloroform + asam 

asetat anhidrat 

didiamkan 2 menit + 

H2so4 

Ekstrak dilarutkan 

dalam 

aquades,dikocok 

selama 15-20 detik + 

Hcl 

Ekstrak  dilarutkan 

dalam etanol dan 

digojok petroleum 

eter + AlCl3 

Endapan Merah 

Bata 

(+)  

Ekstrak 

dilarutkan dalam 

Etanol + FeCl3 

Cincin berwarna 

Coklat diantara 2 

lapisan (+)  

Terbentuknya 

Busa 

(+) 

Kuning  

(+) 

Biru Tua/ 

Kehitaman 

(+)  



50 

 
 

Lampiran 3. Skema Kerja Uji Kualitatif Dengan KLT 
(Flavonoid) 
 

 
 

 
 
 

 

 

 
 
 

A = Standar kuersetinnya 

B = Ekstrak etanol daun salam 

Silika Gel GF254 

Fase gerak,Klorofrom : Etil asetat :      asam asetat 

glasial   dengan perbandingan 9 : 3 : 4 tetes  

Semprot dengan Asam Sitriborat untuk deteksi senyawa 
flavonoid 

 
Terdeteksi di UV 366 nm. 
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 Lampiran 4. Skema Kerja Skema Kerja Kurva Baku kuesetin                                                                                              

- Sebanyak 0,01 gram                

- Masukkan ke labu ukur larutan etanol 25 ml 

- Buat seri kadar 100, 75, 50, 25 dan 15 ppm  

- Cuplik  1,250 μl, 937,5 μl, 625 μl, 

312,5 μl, dan 187,5 μl.  

- Ke dalam labu ukur 5 ml. 

- Dengan cukupkan etanol diamkan 

30 menit. 

 

 
 

 

Spektrofotometer 

Gelombang 442 nm   

 

Timbang Kuarsetin 
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Lampiran 5. Skema Kerja       Spektrofotometer UV-Visible              

                                                                                             

- Aluminium klorida 10% 100 μl. 

- Natrium asetat 1M 100 μl. 

- Tambahkan etanol PA ampai batas 
volume 300 μl kelabu ukur 5 ml. 

- Diamkan sampel 30 menit  

- Dan Scan antara 300-500 nm

Larutan Blanko 

 

Spektrofotometer 

Gelombang 422 

nm 
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Lampiran 6. Skema kerja Kandungan Flavonoid Total 

- Timbang ekstrak 0,2 gram 

- Larutkan dengan etanol PA 96% sampai batas 
voleme 25 ml labu ukur. 

- Buat pengenceran 4 buah labu ukur 5 ml 

- Cuplik esktrak 100 μl. 

- Tambahkan Aluminium klorida 10% 100 μl dan 
Natrium asetat 1M 100 μl. 

- Tambahkan 200 μl etanol PA sampai batas 
volumenya. 

-  Kocok dan diamkan 30 menit. 
- Ukur pakai panjang gelombang max 

Ekstrak Daun Salam 

 

Spektrofotometer 

Gelombang 422 

nm 
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Lampiran 7. Perhitungan  
1. Perhitungan rendemen simplisia duan salam 

         Yaitu denga menggunakan rumus dibawah ini: 
                        % Rendemen :  

       𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑠𝑎𝑙𝑎𝑚 =
bobot simplia (akhir)

bobot bahan baku (awal)
 𝑥 100% 

 

𝑀𝑎𝑘𝑎𝑠𝑠𝑎𝑟 =
63,07 gram

1000 gram
 𝑥 100% 

𝑀𝑎𝑘𝑎𝑠𝑠𝑎𝑟 = 0,06307 𝑥 100% 

= 6,307 

 

𝑇𝑜𝑟𝑎𝑗𝑎 =
68,66 gram

1000 gram
 𝑥 100% 

𝑇𝑜𝑟𝑎𝑗𝑎 = 0,06866 𝑥 100% 

= 6,866 

 

𝑃𝑎𝑙𝑎𝑝𝑜 =
63,73 gram

1000 gram
 𝑥 100% 

𝑃𝑎𝑙𝑎𝑝𝑜 = 0,06373 𝑥 100% 

= 6,373  

 

2. Perhitungan bahan larutan  

𝑨𝒍𝒖𝒎𝒊𝒏𝒊𝒖𝒎 𝑲𝒍𝒐𝒓𝒊𝒅𝒂 𝟏𝟎% =
𝟏𝟎 %

𝟏𝟎𝟎
𝒙 𝟐𝟓 𝒎𝒍 

𝑨𝒍𝒖𝒎𝒊𝒏𝒊𝒖𝒎 𝑲𝒍𝒐𝒓𝒊𝒅𝒂 𝟏𝟎% = 𝟐, 𝟓 𝒈𝒓𝒂𝒎 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝟐𝟓 𝒂𝒒𝒖𝒂𝒅𝒆𝒔𝒕 

 

𝑵𝒂𝒕𝒓𝒊𝒖𝒎 𝑨𝒔𝒆𝒕𝒂𝒕 𝟏𝑴 = 𝐌
𝒈𝒓

(𝑴𝒓)
𝒙 

𝟏𝟎𝟎𝟎

𝒗
 

𝑵𝒂𝒕𝒓𝒊𝒖𝒎 𝑨𝒔𝒆𝒕𝒂𝒕 𝟏𝑴 = 𝟏
𝒈𝒓

(𝟏𝟑𝟔, 𝟎𝟖)
𝒙 

𝟏𝟎𝟎𝟎

𝟐𝟓 𝒎𝒍
 

𝑵𝒂𝒕𝒓𝒊𝒖𝒎 𝑨𝒔𝒆𝒕𝒂𝒕 𝟏𝑴 = 𝟏
𝟏𝟎𝟎𝟎 𝒈𝒓

(𝟑, 𝟒𝟎𝟐)
  

𝑵𝒂𝒕𝒓𝒊𝒖𝒎 𝑨𝒔𝒆𝒕𝒂𝒕 𝟏𝑴 = 𝐠𝐫 = 𝟑, 𝟒𝟎𝟐 𝐠𝐫𝐚𝐦                                                                                                                
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3.  Perhitungan larutan pembanding  

10 mg kuersetin + etanol PA (dalam labu ukur 25 ml) 400 ppm 

              M1 . V1 = M2 . V2 

            400 . V1 = 100 . 5 

            400 . V1 = 500  

                     V1 = 1,25 ml (1,250 μl) 

              

              M1 . V1 = M2 . V2 

            400 . V1 = 75 . 5 

            400 . V1 = 375 

                     V1 = 0,9375 ml (937,5 μl) 

 

              M1 . V1 = M2 . V2 

           400 . V1 = 50 . 5 

           400 . V1 = 250 

                    V1 = 0,625 ml (625 μl) 

              

             M1 . V1 = M2 . V2 

           400 . V1 = 25 . 5 

           400 . V1 = 125 

                    V1 = 0,3125 ml (312,5 μl) 

                

             M1 . V1 = M2 . V2 

          400 . V1 = 15 . 5 

          400 . V1 = 75 

                   V1 = 0,1875 ml (187,5 μl) 

 

              M1 . V1 = M2 . V2 

           400 . V1 = 50 . 5 

           400 . V1 = 250 

                    V1 = 0,625 ml (625 μl) 

              

             M1 . V1 = M2 . V2 

           400 . V1 = 25 . 5 

           400 . V1 = 125 
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                                            V1 = 0,3125 ml (312,5 μl) 

                

             M1 . V1 = M2 . V2 

          400 . V1 = 15 . 5 

          400 . V1 = 75 

                   V1 = 0,1875 ml (187,5 μl) 

 

4. Perhitungan Kandungan Kimia Ekstrak Daun Salam dari Beberapa 

Daerah Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

   y   = absorban 

   x   = konsentrasi senyawa terlarut (µg/mg) 

   v   = total larutan pengenceran 

   fp  = factor pengenceran  

                              g  = jumlah ekstrak yang ditimbang (mg) 

   persamaan regresi : y = 0,12739 x + 0,03480 

   Kandungan Kimia Ekstrak Daun Salam = 
 𝐱  𝐱  𝐯  𝐱 𝐟𝐩 

𝐠
 

   Faktor pengenceran (fp)  = 
 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐥𝐚𝐫𝐮𝐭𝐚𝐧 𝐩𝐞𝐧𝐠𝐞𝐧𝐜𝐞𝐫𝐚𝐧

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐞𝐧𝐜𝐞𝐫𝐤𝐚𝐧
 

                                              =
 𝟓 𝐦𝐥 

𝟎,𝟏 𝐦𝐥 
= 𝟓𝟎  

a. Daerah Gowa 1 

                     y             = 0,12739 x + 0,03480 

                 0,238       = 0,12739 x + 0,03480 

                     𝒙           =
 𝟎,𝟐𝟑𝟖− 𝟎,𝟎𝟑𝟒𝟖𝟎 

𝟎,𝟏𝟐𝟕𝟑𝟗 
 

                     𝒙          = 1,595 µ𝐠/𝐦𝐠 

Kandungan Kimia Ekstrak Daun Salam = 
𝟏,𝟓𝟗𝟓 µ𝐠/𝐦𝐠 𝐱  𝟓 𝐦𝐋 𝐱 𝟓𝟎 

𝟐𝟎𝟎 𝐦𝐠
 

                          = 1,993 µ𝐠/𝐦𝐠   

 

b. Daerah Gowa 2 

                          = 1,875 µ𝐠/𝐦𝐠   

 

c. Daerah Gowa 3 

                          = 2,052 µ𝐠/𝐦𝐠   

 

d. Daerah  Palopo 1 

                     y             = 0,12739 x + 0,03480 

           0,495      = 0,12739 x + 0,03480 

                     𝒙           =
𝟎,𝟒𝟗𝟓   − 𝟎,𝟎𝟑𝟒𝟖𝟎 

𝟎,𝟏𝟐𝟕𝟑𝟗 
 

                     𝒙          = 3,612 µ𝐠/𝐦𝐠     



57 

 
 

Kandungan Kimia Ekstrak Daun Salam = 
𝟑,𝟔𝟏𝟐 µ𝐠/𝐦𝐠 𝐱  𝟓 𝐦𝐋 𝐱 𝟓𝟎 

𝟎,𝟐 𝐠
 

                          = 4.515 µ𝐠/𝐦𝐠  

 

e. Daerah  Palopo 2 

                                   = 4,319 µ𝐠/𝐦𝐋   

 

f. Daerah  Palopo 3 

                          = 4,614 µ𝐠/𝐦𝐠   

 

g. Daerah  Toraja 1 

                     y             = 0,12739 x + 0,03480 

                 0,399       = 0,12739 x + 0,03480 

                     𝒙           =
𝟎,𝟑𝟗𝟗−𝟎,𝟎𝟑𝟒𝟖𝟎 

𝟎,𝟏𝟐𝟕𝟑𝟗 
 

                     𝒙          = 2,859 µ𝐠/𝐦𝐠 

Kandungan Kimia Ekstrak Daun Salam = 
 𝟐,𝟖𝟓𝟗 µ𝐠/𝐦𝐠 𝐱  𝟓 𝐦𝐋 𝐱 𝟓𝟎 

𝟎,𝟐 𝐠
 

                          = 3,573 µ𝐠/𝐦𝐠   

 

h. Daerah  Toraja 2 

                          = 3,72 µ𝐠/𝐦𝐠   

 

i. Daerah  Toraja 3 

                          =  3,671 µ𝐠/𝐦𝐠  

 

5. Perhitungan  KLT 

 

Rf = 
  Jarak yang ditempuh solut 

Jarak yang ditempuh fase gerak 
 

Rf = 
2,1  

8 
 

 Rf = 0,262 



58 

 
 

 Lampiran 8. Tabel dan Kurva 

 

lampiran 1. Standard baku kuersetin Table  

 
lampiran 2. Sample ekstrak daun salam Tablel 

 
 

                   
 

Larutan baku 
(ppm) 

konsentrasi Absorbansi 

Blanko 0,000 0,000 

Kuersetin 2,000 0,311 

Kuersetin 2 4,000 0,557 

Kuersetin 3 6,000 0,824 

Kuersetin 4      8,000 1,054 

Kuersetin 5     10,000 1,285 

 

Daerah 
sampel 

Larutan ekstrak 
(ppm) 

konsentrasi  Absorbansi 
pada 442,0 

Kandungan Kimia 
Ekstrak 

 blangko 0,000 0,000 0,000 

 
Gowa 

Daun salam 1 1,598 0,238 1,993 

Daun salam 2 1,501 0,226 1,875 

Daun salam 3 1,645 0,244 2,052 

 
Palopo 

Daun salam 1 3,615 0,495 4.515 

Daun salam 2 3,456 0,475 4,319 

Daun salam 3 3,687 0,505 4,614 

 
Toraja 

Daun salam 1 2,862 0,399 3,573 

Daun salam 2 2,975 0,414 3,720 

Daun salam 3 2,939 0,409 3,671 
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 Lampiran 9. Kurva L maks kuersetin 

 

0,600 
 
 

0,400 
 
 

0,200   
 

 

0,00 
 

-0,200 
 

300,00 400,00 500,00 600,00 700,00 

 P/V Panjang 
gelombang 

Absorbansi 

 
 

442,00 0,236 

 
 

333,00 -0,126 

 
 

335,00 -0,131 

 
 

323,00 -0,139 

A
b

s
. 
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Lampiran 10.  
Dokumentasi penelitian 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                          Gambar 5. Tanaman salam dari toraja      Gambar 6. Tanaman salam dari palopo     
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  
 
                             
                             Gambar 7. Tanaman salam dari gowa                   Gambar 8. Daun salam  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                           
 
 
                                 Gambar 9. Sortasi kecil                                    Gambar 10. Simplisia kering 
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                      Gambar 11. Serbuk simplisia                     Gambar 12. Simplisia 1 kg 

                     Gambar 13. Perendaman                            Gambar 14. Corong saring  

                    Gambar 15. Rotary evaporator                 Gambar 16. penguapan ekstrak 
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                                        Gambar 17. Ekstrak kental                              Gambar 18.  Reagen / pereaksi            

                                      Gambar 19. Uji  tabung                                   Gambar 20. Hasil reaksi tabung  

                                       Gambar 21. Natrium asetat                            Gambar 22. Aluminium klorida    
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                           Gambar 23. Ekstrak dan blangko                Gambar 24. Bahan kuersetin   

                           Gambar 25. Pengenceran kuersetin              Gambar 26. Alat spektro Uv-Vis 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    
                          Gambar 27. Semprot As. sitriborat             Gambar 28. Ekstrak daun salam dan kuersetin 
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  Gambar 24. Semprot As. sitriborat               Gambar 25. Ekstrak daun salam dan kuersetin 
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